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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENAMBAHAN SAMPAH PASAR PADA KOTORAN 

TERNAK (SAPI DAN KAMBING ) TERHADAP BIOMASSA, JUMLAH, 

KOKON DAN JUVENIL CACING TANAH (Lumbricus rubellus) 

 

Oleh 

Arga Nugraha 

Nim : 31091203 

 

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) merupakan komoditi ekspor yang 

belakangan ini mendapat respon yang besar dari para petani ataupun pengusaha. 

Cacing tanah banyak dimanfaatkan untuk mendaur ulang sampah . Sejauh ini 

sampah pasar yang berupa sayuran dibiarkan begitu saja dan tidah dimanfaatkan. 

Palungkun (2010) mengatakan, sayuran ini banyak mengandung vitamin dan 

mineral yang bermanfaat untuk pertumbuhan cacing tanah oleh sebab itu sampah 

pasar berpotensi sebagai pakan tambahan di dalam budidaya peternakan, salah 

satunya ialah budidaya cacing tanah. Dari sini maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan sampah pasar pada media 

tumbuh cacing tanah dan perbandingan persentase yang optimum dari 

penambahan sampah pasar dalam campuran media terhadap pertumbuhan cacing 

tanah. 

Desain penelitian yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok (RAK) / 

Randomized Complete Block Design (RCBD) dengan 8 perlakuan yaitu KK, 

KKP1, KKP2, KKP3, KS, KSP1, KSP1 dan KSP3. Pada setiap perlakuan diulang 

sebanyak 3 kali. Data yang diperoleh diolah menggunakan Analisis Varian 

(Anova), dan untuk uji lanjutan menggunakan Duncan Multiple Range Test 

(DMRT). Parameter yang diamati adalah biomassa cacing, jumlah cacing, kokon, 

dan juvenil atau anakan cacing tanah dilakukan pada hari ke 30 dan 40. Untuk 

parameter fisik dan kimia dilakukan setiap 3 hari sekali. 

Hasil penelitian menunjukkan Penambahan sampah pasar pada kotoran ternak 

(sapi dan kambing) berpengaruh positif terhadap penambahan biomassa dan 

jumlah juvenil cacing tanah, dan berpengaruh negatif terhadap produksi kokon 

cacing tanah dan jumlah kascing. KSP3 (33% kotoran kambing : 67% sampah 

pasar) baik untuk jumlah cacing tanah dan  meningkatkan biomassa; kontrol KS 

dan KK (100% kotoran sapi dan kambing) baik untuk memproduksi kokon dan 

kascing; dan  KSP2 (50% kotoran kambing : 50% sampah pasar)  baik untuk 

memproduksi juvenil. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci : Cacing tanah, Lumbricus rubellus, sampah pasar, kotoran ternak, 

kotoran kambing, kotoran sapi 
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ABSTRACT 

 

EFFECT OF THE ADDITION SOLID WASTE FROM THE MARKET 

INTO THE LIVESTOCK MANURE (COW AND GOATS) AGAINTS THE 

BIOMASS, THE QUANTITY, THE NUMBER OF COCOONS AND 

JUVENILE OF THE EARTHWORMS (Lumbricus rubellus) 

 

By 

Arga Nugraha 

Nim : 31091203 

 

Earthworms (Lumbricus rubellus) is an export commodity that recently 

receives a great response from the farmers or entrepreneurs. Earthworms have 

widely been used to recycle wastes. So far the vegetable wastesof many  markets 

have not been exploited yet. Palungkun (2010) says, these vegetables contain 

many vitamins and minerals that are useful to the growth of earthworms. 

Therefore the wastes from the markets can potentially be used as a feed 

supplement in the culture farms, like the cultivation of earthworms. The research 

done in order to determine the effect of the addition of the waste into the growth 

media of the cultivation of earthworms and to fix the optimum ratio of the waste. 

The study design used was Randomized Block Design (RBD) / Randomized 

Complete Block Design (RCBD) with 8 treatments which are KK, KKP1, KKP2, 

KKP3, KS, KSP1, KSP1 and KSP3. There were 3 repeatation on each treatment. 

The data obtained was analyzed by using the analysis of variants (ANOVA), and 

the further test using Duncan's Multiple Range Test (DMRT). Parameters 

measured were the worm biomass, the total number of worms, the total number of 

cocoon, and juveniles (new born earthworms) performed on days 30 and 40. The 

physical and chemical parameters were measured every 3 days.  

The result shows that addition of the waste from the market in to the livestock 

waste (cow and goat) has positive effect on the growth of biomass and the amount 

of juvenile of earthworms , and negative effect on cocoon production of 

earthworms and the production of vermicompost.  The KSP3 (33% goat manure: 

67% the market waste); control, KS and KK (100% lifestok manure ,cow and 

goat);  and KSP2 (50 % goat manure: 50%  the waste market) were the optimum 

ratio for the growth of the biomass of the earthworm; the production of cocoon 

and vermicompost; and the production of juvenile respectively. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keyword  : Earthworms, Lumbricus rubellus, market waste, livestock manure, 

goat manure, cow manure 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Cacing tanah merupakan komoditi ekspor yang belakangan ini mendapat 

respon yang besar dari para petani ataupun pengusaha. Dari kebutuhan pasar luar 

negri tercatat kebutuhan cacing tanah cukup besar. Korea Selatan misalnya, 

membutuhkan cacing tanah sekitar 35.000 ton per bulan untuk dijadikan pakan 

ayam. Untuk keperluan pasar ekspor ini, cacing tanah bukan hanya dijadikan 

sebagai pakan ternak tetapi juga sebagai bahan baku lain (Palungkun, 2010). Di 

pasar lokal harga cacing tanah jenis Lumbricus rubellus dapat mencapai 

Rp.70.000,00/Kg. Oleh karena itu , kemudian cacing tanah dibudidayakan, karena 

besarnya permintaan pasar lokal maupun internasional dan masih kurangnya 

produksi cacing tanah di Indonesia. 

Budidaya cacing merupakan upaya untuk meningkatkan produksi ekonomis 

dengan meningkatkan pertumbuhan, jumlah dan reproduksi. Jenis cacing tanah 

yang sangat potensial untuk dibudidayakan adalah jenis Lumbricus rubellus. 

Berdasarkan data dari Suyatno (2012), dalam 2 bulan, setiap 2 kg indukan dapat 

menghasilkan panen cacing antara 6 sampai 8 kg. Setelah panen perdana maka 

panen berikutnya bisa dilakukan setiap 2 – 3 minggu sekali. Setiap panen terdapat 

2 macam produk yaitu cacing dan kascing yang merupakan pupuk organik yang 

sangat bagus sekali kualitasnya dan mempunyai nilai ekonomis juga.  

Cacing Lumbricus rubellus sangat bermanfaat untuk  mendaur ulang atau 

merombak berbagai bahan organik terutama dalam penanganan limbah organik 
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padat yang mengganggu lingkungan. Dalam budidaya cacing tanah biasanya 

menggunakan media yang berupa serbuk gergaji, kotoran ternak, limbah media 

jamur, sampah daun, sampah pasar dan masih banyak lagi. Akan tetapi, sampah 

pasar yang berupa sayuran dan buah-buahan ini biasanya hanya sebagai campuran 

saja. Berdasarkan data penelitian Cahaya dan Dody (2013), sampah sayuran 

memiliki kandungan yaitu kadar air : 90%, C : 45,40%, N : 0,73%, C/N : 62,19, 

temperatur : 28
o
C dan pH : 7. Sayuran ini banyak mengandung vitamin dan 

mineral yang bermanfaat untuk pertumbuhan cacing tanah (Palungkun, 2010). 

Oleh karena itu sampah sayur ini akan memberikan pengaruh yang bagus saat 

ditambahkan ke dalam media kotoran ternak. Sehingga diharapkan penambahan 

sampah pasar dapat meningkatkan budidaya cacing tanah (Lumbricus rubellus).  

 

B. Perumusan Masalah 

Apakah penambahan sampah pasar pada kotoran ternak (sapi dan kambing ) 

berpengaruh terhadap biomassa, jumlah cacing, jumlah kokon dan jmlah juvenil 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui pengaruh penambahan sampah pasar pada kotoran ternak (sapi 

dan kambing ) terhadap terhadap biomassa, jumlah cacing, jumlah kokon dan 

jumlah juvenil cacing tanah (Lumbricus rubellus) 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk mengurangi sampah pasar organik dengan metode “vermikompos”. 

2. Menambah  informasi tentang pemanfaatan sampah pasar untuk budidaya 

cacing lumbricus rubellus. 

3. Menambah informasi tentang budidaya cacing dapat menghasilkan dua produk 

yaitu cacing tanah dan pupuk kascing. 
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BAB VI 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penambahan sampah pasar pada kotoran ternak (sapi dan kambing) 

berpengaruh positif terhadap penambahan biomassa dan jumlah juvenil 

cacing tanah (Lumbricus rubellus), dan berpengaruh negatif terhadap 

produksi kokon cacing tanah (Lumbricus rubellus)dan julah kascing.. 

2. Perlakuan KSP3 (33% kotoran kambing : 67% sampah pasar) baik untuk 

jumlah cacing tanah dan  meningkatkan biomassa; kontrol KS dan KK (100% 

kotoran sapi dan kambing) baik untuk memproduksi kokon dan kascing; dan  

KSP2 (50% kotoran kambing : 50% sampah pasar)  baik untuk memproduksi 

juvenil. 

 

B. Saran  

Untuk penelitian yang selanjutnya, pada perubahan parameter kelembaban 

media yang fluktuatif perlu diperhatikan. Sebaiknya jarak perubahan kelembaban 

media budidaya lebih dipersempit lagi menjadi 55-60%.   

Jika ingin melakukan budidaya cacing tanah maka perlu diperhatikan 

tahapan-tahapan dalam siklus hidupnya. Masing-masing tahapan dalam siklus 

hidup cacing tanah membutuhkan perlakuan yang berbeda-beda, antara lain yaitu : 
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1. Untuk penggemukan cacing tanah sebaiknya diberikan media yang banyak 

mengandung vitamin, mineral dan rasio C (karbon) tinggi. 

2. Untuk menghasilkan kokon yang banyak sebaiknya diberikan media dengan 

rasio N tinggi dan memiliki suhu sekitar 28
o
C. 

3. Untuk mendapatkan juvenil yang banyak, kokon sebaiknya ditetaskan pada 

media yang diberi campuran sampah pasar sedikit dan cukup sumber pakan 

padatan berupa kotoran ternak. 

4. Untuk mendapatkan produksi kascing yang baik hanya membu sebaiknya 

diberikan sumber pakan berupa padatan berupa kotoran ternak. 

 

Untuk budidaya cacing dengan menggunakan campuran atau media tunggal 

berupa sampah pasar (sayuran dan buah), sebaiknya sayuran maupun buah-buahan 

di pisahkan dari bahan-bahan yang mengandung minyak, berbau menyengat, 

bersifat panas, pahit dan asam. Selain itu, sebaiknya sayuran/buah-buahan yang 

dipakai tidak mengandung pestisida. ©UKDW
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